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Abstract 
The dialogue on identity related to the integration of local religious traditions into the 
global cultural mainstream highlights the challenges and opportunities faced by local 
traditions amid cultural homogenisation. Local religious traditions, as key elements of 
community identity, demonstrate their ability to adapt and retain their meaning when 
confronted with global cultural influences. This integration process does not always mean 
conflict, but can create synergies that enrich both sides. Dynamic dialogue allows local 
traditions to contribute to global culture while utilising modern elements to strengthen 
their appeal. To maintain the balance and relevance of local traditions, the involvement of 
various stakeholders through inclusive dialogue is crucial for local religious traditions to 
survive and thrive in today's global cultural landscape. 
Keywords: Identity Dialogue, Integration, Local Religious Traditions, Centre, Global 
Cultural Trends. 

 
Abstrak 

Dialog Identitas terkait integrasi tradisi keagamaan lokal dalam arus budaya global 
menggarisbawahi tantangan dan peluang yang dihadapi tradisi lokal di tengah 
homogenisasi budaya. Tradisi keagamaan lokal, sebagai elemen kunci dari identitas 
masyarakat, menunjukkan kemampuan adaptasi dalam mempertahankan maknanya 
ketika berhadapan dengan pengaruh budaya dunia. Proses integrasi ini tidak selalu 
berarti konflik, tetapi dapat menciptakan sinergi yang memperkaya kedua belah pihak. 
Dialog yang dinamis memungkinkan tradisi lokal berkontribusi terhadap budaya global 
sambil memanfaatkan elemen modern untuk memperkuat daya tariknya. Untuk 
menjaga keseimbangan dan relevansi tradisi lokal, keterlibatan berbagai pemangku 
kepentingan melalui dialog yang inklusif menjadi krusial agar tradisi keagamaan lokal 
dapat bertahan dan berkembang dalam lanskap budaya global saat ini. 
Kata Kunci: Dialog Identitas, Integrasi, Tradisi Keagamaan Lokal, Tengah, Arus Budaya 
Global. 
 
Pendahuluan 

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam keberagaman tradisi keagamaan lokal dan budaya di berbagai 

belahan dunia. Keberagaman tersebut merupakan manifestasi dari kekayaan spiritual 
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dan kultural umat manusia. Setiap tradisi keagamaan lokal mencerminkan nilai-nilai, 

kepercayaan, dan praktik yang terbentuk dari interaksi antara ajaran keagamaan dan 

konteks budaya setempat (Madri et al., 2021). Tradisi semacam ini tidak hanya berfungsi 

sebagai identitas kolektif bagi suatu komunitas, tetapi juga sebagai pedoman hidup 

yang menyatukan mereka dalam menghadapi dinamika sosial, lingkungan, dan 

tantangan kehidupan. Dengan keberagaman tersebut, dunia menjadi tempat di mana 

berbagai sistem kepercayaan, ritus, dan ekspresi keagamaan hidup berdampingan, 

menciptakan lanskap budaya yang kaya dan penuh warna (Novitasari, 2023). 

Namun, keberagaman ini tidak terlepas dari dinamika perubahan yang 

dihadirkan oleh globalisasi. Di banyak tempat, tradisi keagamaan lokal harus berjuang 

untuk tetap relevan di tengah dominasi budaya global yang cenderung homogen, 

terutama melalui media, gaya hidup, dan nilai-nilai modern. Meski demikian, 

keberagaman tradisi keagamaan tetap memiliki potensi untuk bertahan melalui proses 

dialog dan interaksi lintas budaya. Tradisi keagamaan lokal yang mampu beradaptasi 

tanpa kehilangan akar identitasnya dapat menjadi benteng sekaligus jembatan dalam 

menyatukan perbedaan, menjadikan keberagaman agama dan budaya sebagai sumber 

kekuatan yang memperkaya dunia global yang terus berubah (Prasetyo, 2025). 

Arus budaya global yang didukung oleh teknologi, migrasi, dan pertukaran 

informasi secara masif sering kali memengaruhi eksistensi tradisi keagamaan lokal yang 

menjadi bagian penting dari identitas suatu masyarakat. Tradisi keagamaan lokal tidak 

hanya menjadi warisan budaya semata, tetapi juga menjadi landasan spiritual, sosial, 

dan etika yang mengakar kuat dalam kehidupan banyak komunitas (Aslan & Putra, 

2020). 

Namun, dalam konteks globalisasi, tradisi keagamaan lokal menghadapi dua 

tantangan besar. Pertama, di satu sisi, nilai dan praktik tradisional sering kali dianggap 

tidak relevan oleh sebagian masyarakat ketika dihadapkan pada budaya modern atau 

global. Kedua, di sisi lain, homogenisasi budaya akibat dominasi budaya global 

berpotensi menyingkirkan keberagaman lokal tersebut. Hal ini dapat memicu krisis 

identitas di banyak komunitas yang merasa kehilangan pegangan atas tradisi mereka 

(Siregar, 2020). 

Meskipun demikian, globalisasi tidak selalu membawa dampak negatif. Justru, 

dalam situasi tertentu, globalisasi membuka ruang dialog antara tradisi lokal dan budaya 

global. Dialog ini dapat menjadi jembatan untuk merawat keberagaman sekaligus 

beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai mendalam dari 

tradisi keagamaan tersebut. Melalui dialog, muncul kemungkinan untuk menciptakan 

integrasi yang inklusif, yaitu perpaduan antara tradisi lokal dengan budaya global secara 

harmonis (Indrawati, 2024). 

Pentingnya dialog dalam menjaga identitas dan integrasi tradisi keagamaan lokal 

ini semakin mengemuka di tengah upaya masyarakat untuk membangun relasi yang 

lebih baik antarbudaya. Proses ini tidak hanya membantu melestarikan identitas lokal, 
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tetapi juga menghadirkan kreativitas dalam memahami kembali nilai-nilai lokal sehingga 

relevan dengan dunia yang terus berubah. Oleh karena itu, tema "Dialog Identitas: 

Integrasi Tradisi Keagamaan Lokal di Tengah Arus Budaya Global" diangkat sebagai 

refleksi atas tantangan sekaligus peluang yang dihadapi masyarakat dalam menjaga 

tradisi lokal mereka, serta sebagai upaya untuk memahami pentingnya dialog sebagai 

solusi di tengah arus globalisasi. 

 
Metode Penelitian 

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian 

literatur adalah pendekatan yang dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi berbagai sumber tertulis yang relevan guna menjawab pertanyaan 

penelitian atau mencapai tujuan tertentu. Sumber ini dapat berupa buku, artikel ilmiah, 

jurnal, dokumen, publikasi daring, atau materi pustaka lainnya yang memiliki hubungan 

dengan topik yang sedang dikaji (Carnwell & Daly, 2001); (Booth et al., 2016). Penelitian 

literatur bertujuan untuk memahami konsep, teori, atau hasil penelitian sebelumnya, 

sehingga dapat membangun argumen ilmiah yang kuat, mengidentifikasi celah 

penelitian, atau memperdalam pengetahuan tentang suatu isu. Proses ini melibatkan 

langkah-langkah seperti pencarian literatur, seleksi sumber yang kredibel, pelaksanaan 

analisis kritis terhadap konten, dan sintesis informasi untuk menghasilkan kesimpulan 

yang relevan dengan fokus penelitian (Cooper, 2010). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Dinamika Tradisi Keagamaan Lokal Menghadapi Arus Budaya Global 

Dinamika tradisi keagamaan lokal menghadapi arus budaya global menjadi 

fenomena yang menarik untuk dikaji, terutama dalam konteks dunia yang semakin 

terkoneksi. Tradisi keagamaan lokal sering kali tercermin dalam praktik-praktik 

keagamaan, nilai spiritual, serta ritual yang unik dan khas di suatu wilayah. Tradisi ini 

biasanya berakar pada sejarah panjang dan disesuaikan dengan budaya masyarakat 

setempat. Namun, di era globalisasi yang ditandai oleh percampuran budaya, 

modernisasi, dan perkembangan teknologi, tradisi-tradisi tersebut sering kali 

menghadapi tantangan untuk mempertahankan keasliannya (Abdullah, 2024). 

Arus budaya global membawa pengaruh besar yang dapat menggeser atau 

bahkan menggantikan tradisi-tradisi keagamaan lokal. Komunikasi dan teknologi 

modern, seperti media sosial dan platform digital, memungkinkan penyebaran ide-ide 

baru, nilai-nilai global, serta gaya hidup yang cenderung seragam di berbagai belahan 

dunia. Dalam proses ini, masyarakat lokal sering kali menjadi terbuka terhadap ide-ide 

baru yang menggugah minat mereka, sehingga beberapa aspek tradisi keagamaan 

mereka tergeser. Generasi muda, khususnya, cenderung lebih rentan terhadap 

pengaruh globalisasi karena akses mereka terhadap teknologi dan informasi global lebih 

tinggi (Permana, 2024). 
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Di sisi lain, globalisasi juga dapat memberikan dampak positif bagi tradisi 

keagamaan lokal. Proses interaksi lintas budaya memberikan peluang bagi tradisi 

keagamaan lokal untuk dikenal di panggung internasional dan dihargai sebagai bagian 

dari warisan budaya dunia (Roberts, 2023). Dalam banyak kasus, tradisi lokal yang 

dulunya hanya dikenal di komunitas tertentu bisa mendapatkan perhatian global, 

mendorong pelestarian dan kebanggaan terhadap identitas budaya. Festival budaya, 

pameran seni tradisional, serta dokumentasi tradisi keagamaan menjadi sarana yang 

memungkinkan masyarakat dunia mengenal dan mengapresiasi keberagaman tradisi 

keagamaan local (Aslan, 2022). 

Namun, tantangan utama yang dihadapi tradisi keagamaan lokal dalam 

menghadapi arus budaya global adalah bagaimana menjaga keaslian dan inti ajarannya 

tanpa kehilangan relevansi. Banyak tradisi yang berusaha beradaptasi dengan 

perubahan zaman, misalnya dengan memanfaatkan teknologi untuk menyebarkan 

ajarannya atau menerjemahkan nilai-nilainya ke dalam konteks yang lebih modern. Pada 

saat yang sama, adaptasi ini sering kali memunculkan perdebatan di kalangan pengikut 

tradisi mengenai sejauh mana perubahan dapat diterima tanpa merusak inti tradisi 

tersebut (Judijanto & Aslan, 2024). 

Dalam beberapa kasus, muncul pula konflik antara tradisi keagamaan lokal 

dengan nilai-nilai global yang dianggap bertentangan secara ideologis. Misalnya, 

pengaruh budaya global sering kali membawa nilai-nilai liberal yang bertolak belakang 

dengan ajaran tradisi keagamaan yang konservatif. Hal ini dapat memicu resistensi atau 

penolakan terhadap budaya asing, bahkan menciptakan segregasi sosial di antara 

kelompok masyarakat yang berbeda pandangan. Konflik semacam ini bisa menjadi 

sumber ketegangan yang menghambat dialog dan kerja sama lintas budaya (Miller, 

2023). 

Selain itu, keberlanjutan tradisi keagamaan lokal juga sangat bergantung pada 

generasi muda sebagai pewaris utama budaya. Ketika generasi muda lebih tertarik pada 

budaya populer dan gaya hidup modern yang sering kali diusung oleh budaya global, 

peran mereka dalam melestarikan tradisi lokal menjadi terancam. Banyak komunitas 

menghadapi dilema, antara melibatkan generasi muda melalui cara yang menarik atau 

mempertahankan bentuk tradisi yang lebih otentik tetapi sulit diterima oleh kaum muda 

(Utami, 2022). Untuk mengatasi dinamika ini, diperlukan upaya yang kolaboratif antara 

masyarakat lokal, pemimpin agama, pemerintah, dan lembaga budaya. Melalui 

pendidikan, pelatihan, dan program pelestarian, tradisi keagamaan lokal dapat 

diperkenalkan sebagai bagian dari identitas budaya yang berharga. Penciptaan ruang 

untuk dialog antara tradisi lokal dan nilai global juga dapat mengurangi ketegangan 

serta menciptakan pemahaman yang saling menghormati. Teknologi pun dapat 

dimanfaatkan sebagai alat untuk mendokumentasikan dan mempopulerkan tradisi 

keagamaan lokal di tingkat dunia (Suryanto, 2023). 
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Keberagaman tradisi keagamaan lokal menjadi aset penting dalam memperkaya 

khazanah budaya global. Ketika tradisi lokal berhasil beradaptasi, berkolaborasi, dan 

tetap relevan di tengah arus globalisasi, hal ini tidak hanya memperkuat identitas 

budaya suatu masyarakat, tetapi juga menunjukkan bahwa keberagaman dapat menjadi 

sumber kekuatan di dunia yang semakin terhubung. Arus budaya global, jika dikelola 

dengan bijak, dapat menjadi peluang untuk memperkenalkan tradisi lokal ke dunia 

tanpa kehilangan esensinya (Quinn, 2020). 

Dengan terus berkembangnya interaksi lintas budaya, tradisi keagamaan lokal 

tak hanya menghadapi tantangan tetapi juga peluang besar. Keberlanjutan tradisi ini 

bergantung pada usaha bersama untuk mempertahankannya seraya membuka diri 

terhadap ide-ide baru yang tidak menghilangkan nilai dasar tradisi tersebut. Dalam hal 

ini, penting untuk melihat globalisasi sebagai kesempatan untuk memperkaya 

keberagaman, bukan sebagai ancaman terhadap identitas budaya dan agama lokal. 

 
Dampak Globalisasi terhadap Tradisi Keagamaan Lokal 

Globalisasi telah menjadi fenomena yang sangat memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk tradisi keagamaan lokal. Dalam konteks ini, globalisasi 

menghadirkan tantangan dan peluang bagi keberlanjutan tradisi keagamaan yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. Salah satu dampak yang paling terasa adalah 

tergerusnya nilai-nilai lokal akibat masuknya budaya asing yang lebih dominan. Tradisi 

keagamaan yang sebelumnya menjadi identitas kuat suatu komunitas kini harus 

bersaing dengan tren global yang cenderung lebih sekuler (Aslan, 2019). 

Di satu sisi, globalisasi mempercepat penyebaran informasi dan interaksi 

antarbudaya yang dapat memperkaya wawasan masyarakat lokal tentang 

keanekaragaman agama. Akses terhadap literatur keagamaan dari seluruh dunia bisa 

memperdalam pemahaman tentang doktrin dan praktik keagamaan. Namun, di sisi lain, 

hal ini juga berpotensi membuat masyarakat lokal mengadopsi elemen-elemen 

keagamaan baru yang mungkin tidak sejalan dengan tradisi aslinya (Ahmed, 2020). 

Selain itu, globalisasi juga mempengaruhi sistem nilai suatu komunitas. Nilai-nilai 

yang selama ini dipegang teguh perlahan mulai berubah mengikuti pandangan global 

yang lebih umum. Misalnya, norma kebersamaan dalam upacara keagamaan mulai 

bergeser ke arah individualisme, di mana nilai spiritual yang komunal beralih ke 

penghayatan personal. Ini menciptakan tantangan bagi generasi muda dalam 

memahami dan melestarikan nilai-nilai lokal yang diwariskan leluhur mereka (Smith, 

2022). 

Perubahan ini tidak hanya berdampak pada praktik keagamaan, namun juga 

pada simbol-simbol keagamaan itu sendiri. Banyak simbol dan ritus keagamaan yang 

dulunya sarat dengan nilai-nilai spiritual kini menjadi lebih komersial dan berorientasi 

pada industri pariwisata. Misalnya, upacara keagamaan yang kental dengan nilai-nilai 
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sakral kini lebih sering dipertunjukkan sebagai daya tarik wisata, mengurangi 

kekhidmatan dan kesakralannya (Madri et al., 2021). 

Namun, globalisasi juga membuka ruang dialog antara tradisi keagamaan lokal 

dan global. Tradisi yang semula bersifat eksklusif dapat mulai membuka diri untuk 

menerima pengetahuan dan praktik dari tradisi lain tanpa harus kehilangan jati dirinya. 

Ini dapat menciptakan semacam sinergi yang memperkaya tradisi keagamaan lokal, 

selama elemen tersebut diadopsi dengan penuh pertimbangan dan kesadaran. 

(Peterson, 2022) 

Generasi muda memainkan peran penting dalam konteks ini. Mereka adalah 

penghubung antara tradisi lama dan modernitas global. Pendidikan memainkan peran 

krusial untuk menanamkan penghargaan terhadap tradisi dan mengajarkan cara kritis 

dalam menyaring pengaruh luar. Dengan begitu, generasi muda tidak hanya menjadi 

pewaris tradisi, tetapi juga inovator yang memungkinkan keagamaan lokal tetap relevan 

di tengah arus globalisasi (Kusuma, 2025). Untuk menghadapi tantangan globalisasi, 

pelestarian tradisi keagamaan harus dilakukan secara berkesinambungan dan adaptif. 

Ini bisa dilakukan dengan membentuk komunitas lintas generasi yang aktif dalam 

merawat, mempelajari, dan mempraktikkan tradisi tersebut. Fleksibilitas dan inovasi 

dalam menyajikan tradisi keagamaan yang sesuai dengan konteks zaman juga penting 

agar tradisi tersebut tetap menarik bagi kaum muda (Aslan et al., 2020). 

Dengan demikian, dalam menyeimbangkan dampak globalisasi, penting bagi 

setiap komunitas untuk mengidentifikasi elemen-elemen inti dari tradisi keagamaan 

mereka yang tidak boleh dikompromikan. Dengan cara ini, tradisi keagamaan lokal 

dapat bertahan dan tetap menjadi bagian penting dari identitas budaya, sambil 

memanfaatkan berbagai peluang yang ditawarkan oleh globalisasi untuk berkembang 

dan beradaptasi sesuai dengan zaman. 

 
Strategi Integrasi Tradisi Lokal dan Budaya Global 

Integrasi tradisi lokal dan budaya global adalah upaya strategis yang 

membutuhkan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai kearifan lokal serta 

transformasi dinamis dari budaya global. Di tengah arus globalisasi yang begitu cepat, 

tradisi lokal sering kali menghadapi tantangan besar, seperti kehilangan relevansi atau 

tergeser oleh pengaruh budaya asing. Namun, pendekatan yang holistik dan inklusif 

dapat menjadi solusi penting untuk memadukan keduanya, sehingga menghasilkan 

harmoni yang menguntungkan (Setiawan, 2022). 

Langkah awal dalam strategi ini adalah mengenali kekayaan tradisi lokal sebagai 

identitas yang memperkaya. Tradisi lokal bukan hanya sekadar kebiasaan atau rutinitas 

masyarakat, melainkan sebuah warisan yang memiliki makna historis, filosofis, dan 

emosional. Dengan mendokumentasikan dan memetakan elemen-elemen tradisi lokal, 

masyarakat dapat berbagi dan melestarikannya sebagai modal sosial yang berharga di 

tengah ancaman homogenisasi kultural global (Lee, 2021). 
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Pada saat yang sama, budaya global menawarkan peluang untuk membuka 

perspektif baru dan memperluas wawasan. Globalisasi membawa teknologi, ide, dan 

inovasi yang dapat menjadi alat untuk memperkuat tradisi lokal. Misalnya, keberadaan 

media sosial dan platform digital memungkinkan tradisi lokal seperti seni, musik, dan 

kuliner dipromosikan ke panggung internasional, sehingga mendorong apresiasi lintas 

budaya. Dengan demikian, globalisasi bukan lagi ancaman, tetapi menjadi mitra dalam 

melestarikan warisan lokal. Untuk memastikan integrasi ini berjalan harmonis, 

pendidikan menjadi jalan kunci (Ahmed, 2020). Generasi muda sebagai penerus tradisi 

perlu diberikan pemahaman tentang nilai dan makna budaya lokal. Dalam waktu yang 

sama, mereka juga perlu dibekali kemampuan untuk menyaring pengaruh global secara 

kritis. Kurikulum pendidikan yang mengkombinasikan pembelajaran tradisi lokal dengan 

wawasan global sangat penting untuk membangun identitas yang kokoh dalam 

masyarakat modern (Aslan & Wahyudin, 2020). 

Selain pendidikan, penguatan komunitas lokal juga merupakan elemen penting 

dalam strategi ini. Melalui kerja sama komunitas, tradisi lokal dapat dihidupkan kembali 

secara kreatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Contohnya adalah festival budaya 

yang mengadaptasi elemen-elemen modern seperti teknologi pencahayaan atau visual 

digital untuk menarik minat masyarakat modern tanpa kehilangan esensi asli tradisi 

tersebut. Kerja sama lintas generasi juga harus diperkuat untuk merawat 

kesinambungan tradisi (Rusiadi & Aslan, 2024). 

Sektor industri kreatif dapat menjadi jembatan yang efektif untuk pertemuan 

antara tradisi lokal dan budaya global. Produk-produk yang mengangkat tradisi lokal 

seperti pakaian adat yang dimodifikasi dengan gaya modern atau kuliner tradisional 

yang diasosiasikan dengan standar internasional dapat membuka jendela pasar global. 

Dengan cara ini, tradisi lokal tidak hanya bertahan, tetapi juga mampu berkontribusi 

secara ekonomis bagi masyarakat yang mengembangkannya (Manullang et al., 2021). 

Namun, integrasi ini juga memerlukan regulasi dan kebijakan yang mendukung. 

Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk melindungi kekayaan budaya lokal dari 

eksploitasi yang tidak etis atau klaim budaya oleh pihak asing. Kebijakan yang mengatur 

hak kekayaan intelektual serta promosi budaya di kancah internasional perlu diperkuat 

agar tradisi lokal tetap mendapatkan pengakuan dan penghargaan yang semestinya 

(Aslan & Yunaldi, 2018). 

Yang tidak kalah penting adalah mengadopsi pola pikir yang inklusif dari 

masyarakat itu sendiri. Kolaborasi antara pihak-pihak yang terkait, mulai dari seniman 

lokal, akademisi, hingga pelaku bisnis, perlu dibangun untuk menciptakan dialog yang 

konstruktif antara tradisi lokal dan budaya global. Dengan cara ini, masyarakat dapat 

membangun pola interaksi budaya yang saling menghormati dan memperkaya satu 

sama lain (Lee, 2021). 

Pada akhirnya, integrasi tradisi lokal dan budaya global bukanlah sebuah pilihan, 

melainkan kebutuhan di era modern. Dengan strategi yang sistematis, kolaboratif, dan 
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berkelanjutan, tradisi lokal dapat tetap hidup dan relevan di tengah laju perubahan. 

Bahkan lebih dari itu, integrasi ini memiliki potensi besar untuk menciptakan budaya 

baru yang memancarkan kekayaan lokal sekaligus merangkul globalisme, menjadikan 

budaya lebih inklusif dan adaptif untuk masa depan. 

 

Kesimpulan 

Dalam arus budaya global yang terus bertransformasi, tradisi keagamaan lokal 

menghadapi berbagai tantangan dan peluang. Dialog identitas menjadi ruang penting 

untuk merefleksikan hubungan antara tradisi keagamaan lokal dengan pengaruh 

budaya global. Tradisi tersebut, yang merupakan bagian integral dari identitas 

komunitas lokal, sering kali mengalami tekanan akibat homogenisasi budaya yang dapat 

mengikis nilai-nilai lokal. Namun, tradisi ini juga menunjukkan daya adaptasi yang kuat, 

berusaha mempertahankan maknanya sambil berinteraksi dengan elemen budaya 

modern. 

Integrasi antara tradisi keagamaan lokal dan budaya global tidak selalu harus 

berakhir pada konflik atau penyerapan. Sebaliknya, hal ini dapat menciptakan sinergi 

yang saling memperkaya. Tradisi keagamaan lokal dapat menjadi sumber inspirasi bagi 

budaya global, sekaligus memanfaatkan pengaruh global untuk memperkuat relevansi 

dan daya tariknya dalam konteks modern. Proses ini memungkinkan terjadinya dialog 

yang dinamis, di mana kedua pihak saling berkontribusi dalam membangun identitas 

yang lebih inklusif dan beragam. 

Pentingnya melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam menjaga 

keseimbangan ini tidak bisa diabaikan. Baik pemerintah, tokoh agama, maupun 

komunitas lokal harus bekerjasama untuk memastikan tradisi keagamaan lokal tetap 

relevan di tengah arus globalisasi. Melalui dialog identitas yang terbuka dan inklusif, 

tradisi keagamaan lokal tidak hanya mampu bertahan tetapi juga berkembang, 

memanfaatkan pengaruh budaya global secara selektif untuk memperkuat nilai-nilai inti 

yang menjadi jati dirinya. 
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